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KANKER merupakan penyakit tidak

menular yang ditandai dengan adanya

sel/jaringan abnormal yang bersifat ganas,

tumbuh cepat tidak terkendali dan dapat

menyebar ke tempat lain dalam tubuh pen-

derita. Hari ini, 4 Februari, semua negara

memperingati Hari Kanker Sedunia. Pera-

yaan yang bertujuan untuk meningkatkan

kesadaran masyarakat akan bahaya

kanker. Sehingga masyarakat dapat mene-

rapkan hidup sehat, mendorong pencega-

han, deteksi, sampai dengan proses peng-

obatan kanker. Serta menyelamatkan ju-

taan kematian yang dapat dicegah setiap

tahun dengan meningkatkan kesadaran

dan pendidikan tentang kanker. 

Hari Kanker Sedunia merupakan inisi-

atif Union for International Cancer Control

(UICC). Kampanye multitahun Hari

Kanker Sedunia pada tahun 2022-2024

mengangkat tema Close the Care Gap,

‘Tutup Kesenjangan Perawatan’. Kampa-

nye Hari Kanker Sedunia bertujuan untuk

membangun akses perawatan kanker yang

lebih adil, merata untuk semua dan meng-

atasi hambatan yang ada. Kenyataan,

masih terjadi hambatan dalam proses

pengobatan kanker. Masyarakat menge-

tahui bahwa kanker adalah penyakit yang

proses pengobatan lama, pelayanan rumit

serta biaya yang sangat mahal. 

Hambatan 

Kini pelayanan pasien kanker sudah

banyak kemajuan, baik dari teknis peng-

obatan serta pembiayaan. Pembiayaan

pengobatan kanker dapat ditanggung

BPJS kesehatan melalui proses yang diten-

tukan. Namun masih ada beberapa pasien

yang belum masuk BPJS Kesehatan atau

iuran nunggak beberapa waktu.

Hambatan-hambatan yang mengakibat-

kan pasien terlambat menerima pelayanan

pengobatan, berasal dari pelayanan kese-

hatan maupun dari pasien sendiri. 

Hambatan di pelayanan kesehatan, an-

tara lain lamanya menunggu untuk men-

dapatkan pemeriksaan atau konsultasi

dokter. Hal ini telah diatasi manager

pelayanan kesehatan dengan pendaftaran

online serta upaya-upaya lain untuk me-

ningkatkan pelayanan. Sedangkan ham-

batan yang berasal dari pasien yang paling

dominan adalah terlambat melakukan

pengobatan medis, sehingga pengobatan

semakin sulit. 

Menurut penelitian, penyebab keterlam-

batan tersebut bervariasi. Karena takut

operasi, takut efek samping obat maupun

takut kehilangan payudara dan takut kehi-

langan suami, banyak dialami pasien.

Pengetahuan pasien yang kurang tentang

kanker dan percaya mitos yang menyata-

kan bahwa sel kanker menyebar bila kena

pisau operasi, kanker penyebab kematian

dan sebagainya. Merebaknya pengobatan

alternatif, mengakibatkan pasien

menunda pengobatan medis. 

Membantu Pasien

UU No. 36 Tahun 2009 tentang

Kesehatan menyatakan, bahwa se-

tiap orang punya hak mendapat

pelayanan kesehatan yang aman,

bermutu, terjangkau. Tujuan peng-

obatan juga memelihara &

meningkatkan kualitas hidup.

Sehingga, pasien kanker yang

mengalami kesulitan dan hambat-

an untuk melakukan pengobatan

medis secara tuntas, perlu menda-

patkan bantuan. Penyakit kanker

bukan hanya masalah pasien dan

keluarganya saja, tetapi masalah

semuanya, baik pemerintah dan

masyarakat.

Ada beberapa lembaga masyara-

kat yang membantu pasien dengan

memberikan bantuan transportasi,

biaya makan penunggu pasien di rumah

sakit, biaya obat dan lain sebagainya yang

tidak ditanggung BPJS Kesehatan. Pasien

dari luar kota yang berobat jalan di rumah

sakit, telah tersedia rumah singgah beserta

makannya, gratis untuk yang kurang

mampu. Tidak kalah pentingnya, beberapa

relawan siap membantu pasien agar dapat

melakukan pengobatan dengan mem-

berikan pendampingan sosial, ekonomi,

psikologi dan spiritual. 

Kebersamaan perlu dilakukan dalam

mengatasi hambatan pelayanan pengobat-

an kanker. Namun, pencegahan dan de-

teksi dini kanker masih perlu digalakkan.

Deteksi dini kanker leher rahim dengan

IVA, dapat dilakukan gratis di puskesmas,

tetapi masih diperlukan upaya untuk

meningkatkan kesadaran masyarakat

agar melakukan kegiatan tersebut.  ❑-d

*) Dr Dra IM Sunarsih SU Apt,

Penasehat TP PKK DIY, Ketua I YKI

Cabang Koordinator DIY

Keadilan dan Pendidikan Demi Persaudaraan 

IM Sunarsih

Transaksi dalam Pameran ATF di

Yogyakarta mencapai transaksi fantastis.

-- Ini peluang UMKM.

***

Untuk stabilkan harga bahan pokok,

pemerintah siap memberikan subsidi.

-- Subsidi daya beli...?

***

Sumbangan pembaca KR mulai disa-

lurkan kepada korban gempa di Cianjur.

-- Pasti migunani.

Menutup Kesenjangan Perawatan Kanker

“Apakah yang dapat dipersembahkan

oleh agama-agama untuk menjadi pelam-

pung demi keselamatan mereka?” 

(Ahmed Al-Tayyeb seperti dikutip

Kardinal Ignasius Suharyo)

KATA-KATA Ahmed Al-Tayyeb, Imam

besar Al Azhar yang dikutip Kardinal Igna-

sisus Suharyo di atas banyak diwartakan

pelbagai media massa tanggal 25 Januari

2022. Kata-kata tersebut merupakan catat-

an Quraish Shihab yang turut menyak-

sikan penandatanganan Deklarasi Abu

Dhabi antara Paus Fransiskus dan

Imam Besar Al Azhar, Ahmed Al-Tayyeb

4 Februari 2019. Ahmed Al-Tayyeb

merasa khawatir akan pelbagai kekeras-

an dan perendahan kemanusiaan yang

telah ia amati. Maka perkataan Ahmed

Al-Tayyeb selanjutnya berbunyi:  “Kami

berdua merasakan tugas besar yang

harus dipertanggungjawabkan di hadap-

an Tuhan.” 

Berdasarkan Deklarasi Abu Dhabi

yang bersejarah tersebut, PBB menetap-

kan tanggal 4 Februari sebagai Hari

Internasional Persaudaraan Umat

Manusia (International Day of Human

Fraternity).

Persaudaraan tanpa Batas

Menindaklanjuti Deklarasi Abu

Dhabi, Paus Fransiskus mengeluarkan

Ensiklik Fratelli Tutti (2020) mengenai

persaudaraan dan persahabatan sosial

yang merefleksikan persahabatannya de-

ngan Imam Besar Ahmed Al-Tayyeb.

Menurut Paus, agama-agama bukanlah

pembatas bagi persahabatan dan per-

saudaraan antar-manusia. Agama-agama

justru mempunyai dasar yang kuat untuk

membangun persahabatan dan per-

saudaraan. Karena semua agama meyaki-

ni adanya Yang Ilahi, yang mengatasi ke-

nyataan fana yang terbatas.

Paus Fransiskus mengambil inspirasi

dari Santo Fransiskus Asisi yang berani

melewati pelbagai batasan untuk men-

jumpai Sultan Malik-el-Kamil di Mesir

yang beragama Islam. Pada awal abad 13,

Fransiskus Asisi yang amat miskin, me-

nempuh jarak yang sangat jauh, tanpa alat

transportasi, apalagi dalam suasana

Perang Salib berhasil menjumpai Sultan

Malik-el-Kamil. Sebaliknya, Sultan Malik-

el-Kamil pun bersedia melepaskan diri dari

pelbagai batasan dan menerima dengan

ramah kedatangan Fransiskus Asisi.

Persaudaraan antar-manusia adalah

persaudaraan tanpa batas. Perjumpaan

Fransiskus Asisi dengan Sultan Malik el

Kamil adalah perjumpaan yang dapat

melewati batasan-batasan. Begitu pula

persahabatan Paus Fransiskus dengan

Imam Besar Ahmed Al-Tayyeb adalah per-

sahabatan yang mengatasi batasan-

batasan. Semestinya dengan Hari

Persaudaraan Internasional ini, umat

manusia dapat membangun persaudaraan

yang tanpa batas. Agama-agama harus

menjadi pionir dalam membangun per-

saudaraan ini melalui pelbagai bentuk dia-

log.

Kenyataannya, saat ini masih terjadi

perang, permusuhan, kebencian, dan den-

dam,  karena nilai-nilai agama ditinggal-

kan. Kepercayaan kepada Yang Ilahi, yang

transenden ditinggalkan, karena dilindas

oleh materialisme dan sekularisme.

Mengutip kata-kata Benediktus XVI

(2009), “Akal budi mampu memahami ke-

setaraan antar-manusia dan membangun

kehidupan sipil bersama antar-mereka,

tetapi tidak berhasil membangun per-

saudaraan. Hanyalah kasih dalam kebe-

naran dapat membangun persaudaraan.”

Keadilan dan Pendidikan

Menanggapi perkataan Ahmed Al-

Tayyeb dalam kutipan di atas, Paus

Fransiskus mengatakan,  persaudaraan

kemanusiaan tercermin dalam lambang

pertemuan Abu Dhabi yang berbentuk bu-

rung merpati yang terbang dengan dua

sayap, sementara di paruhnya terdapat

ranting pohon zaitun. Menurut Paus

Fransiskus, kedua sayap itu mutlak

diperlukan. Satu sayap melambangkan

keadilan sementara lainnya melam-

bangkan pendidikan. 

Keadilan dan pendidikan sangat

diperlukan untuk menciptakan per-

saudaraan. Keadilan dalam artinya

yang sangat luas berarti memperlaku-

kan sesama manusia selaras dengan

hak dan kewajibannya (keadilan atribu-

tif). Berlaku adil berarti pula menghor-

mati martabat manusia. Perlakuan se-

cara adil menyebabkan keterbukaan,

baik keterbukaan secara individu

maupun secara komunal. 

Pendidikan berarti memberi fasilitas

untuk memperkembangkan diri secara

utuh, baik akal budi, afeksi, dan kete-

rampilan. Kematangan pribadi karena

pendidikan yang maju menyebabkan

siapapun mudah terbuka pada pihak

lain, termasuk mereka yang berbeda dari

dirinya. Persaudaraan pada intinya

adalah berani keluar dari diri sendiri dan

menerima serta merangkul sesama apa

adanya.  ❑-d

*) Dr  AgusTridiatno, Dosen

Universitas Atma Jaya Yogyakarta.

Agus TridiatnoPondasi Reformasi Kalurahan
GUBERNUR DIY Sri Sultan

Hamengku Buwono X optimis kalu-

rahan bisa menjadi pondasi ke-

mandirian masyarakat jika refor-

masi kalurahan dilakukan dengan

serius. Hal ini seiring peran kalura-

han yang semakin besar sebagai

unit pemerintahan masyarakat dan

determinan Village Driven Develop-

ment (VDD). Ini dapat dimaknai se-

bagai konsep kemandirian kalura-

han, dengan meningkatkan partisi-

pasi warga, serta optimalisasi pe-

manfaatan sumber daya ekonomi.

Hal itu dimaksud untuk mewujud-

kan kalurahan sebagai ruang hidup

yang layak dan bermartabat bagi

semua warganya. Hal itu juga se-

laras dengan misi pertama Pem-

bangunan Jangka Menengah Gu-

bernur dan Wakil Gubernur DIY

Periode 2022-2027. Demikian di-

ungkapkan Gubernur DIY dalam

Rapat Koordinasi Pengendalian

(Rakordal) Triwulan IV DIY Tahun

2022 di Gedhong Pracimasana

Kepatihan, Kamis (26/1) lalu.

Visi Gubernur dan Wakil Guber-

nur DIY 2022-2027 adalah, Mewu-

judkan Pancamulia Masyarakat

Jogja melalui Reformasi Kalurah-

an, Pemberdayaan Kawasan Sela-

tan, serta Pengembangan Budaya

Inovasi dan Pemanfaatan Teknolo-

gi Informasi. Visi tersebut antara

lain dijabarkan dalam misi pertama,

yakni Mereformasi Kalu  rahan un-

tuk lebih berperan dalam mening-

katkan kualitas hidup-kehidupan-

penghidupan warga, pembangun-

an yang inklusif serta budaya ino-

vasi dan pemanfaatan teknologi in-

formasi.

Ditegaskan oleh Sri Sultan,

Reformasi Kalurahan di DIY harus

dilakukan dengan model seder-

hana dan mudah dipahami, serta

dikoneksikan dengan program ke-

istimewaan untuk menumbuhkan

lapangan kerja baru dan investasi.

Untuk itu, diperlukan peran optimal

kabupaten/kota dan didukung

segenap stakeholder.

DIY saat ini memiliki 392 kalura-

han dengan capaian Indeks Desa

Membangun berkategori Maju de-

ngan skor 0,81. Sampai tahun

2022, DIY juga telah memiliki 25

Desa Mandiri Budaya. Selain telah

memiliki 76 kalurahan/kelurahan

budaya,

Berdasarkan data, di DIY saat ini

ada 46 kelurahan dan 392 kalura-

han. Sementara itu, berdasarakan

Keputusan Gubernur DIY Nomor

351/Kep/2021 tentang Penetapan

Kalurahan/Kelurahan Budaya, saat

ini di DIY ada 76 kalurahan/kelu-

rahan budaya (bukan 72 kalurah-

an/kelurahan, seperti tertulis dalam

Tajuk KR 21 Januari 2023). 

Atas keberhasilan melakukan

pembinaan dan pengembangan

desa (kalurahan/kelurahan) buda-

ya selama ini, Pemda DIY mem-

peroleh penghargaan dari Kemen-

terian Desa, Pembangunan Dae-

rah Tertinggal dan Transmigrasi

(Kemendes PDTT). Sebelumnya,

Pemda DIY mendapatkan peng-

hargaan Merdeka Award 2022

Kategori Program Kreatif Pariwi-

sata yang diselenggarakan Merde-

ka.com, pada 30 Juni 2022, atas

keberhasilan Pemda DIY member-

dayakan masyarakat di lebih dari

122 desa wisata se-DIY.

Dua penghargaan tersebut se-

harusnya menjadi pendorong agar

kalurahan/kelurahan budaya yang

selama ini telah dibina dan dikem-

bangkan oleh Dinas Kebudayaan

DIY) dan desa (kalurahan) wisata

di bawah pembinaan Dinas Pariwi-

sata DIY, dijadikan pondasi atau pi-

lar utama Reformasi Kalurahan.

Apalagi juga didukung oleh keber-

adaan desa preneur (Dinas Ko-

perasi dan UKM DIY) dan desa pri-

ma (Dinas Pemberdayaan Pe-

rempuan Perlindungan Anak dan

Pengendalian Penduduk Ñ

DP3AP2) DIY. Kalurahan pasti be-

nar-benar akan menjadi pondasi

atau pilar utama kemandirian ma-

syarakat.  ❑-d

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih

partisipasinya dalam menulis dan me-

ngirimkan artikel untuk SKH Kedaulatan

Rakyat. Selanjutnya redaksi hanya me-

nerima tulisan lewat email : opini-

kr@gmail.com dengan panjang tulisan

antara 535  - 575 kata, dengan mengisi

subjek mengenai isu yang ditulis serta

jangan lupa menampilkan fotocopy iden-

titas. Terimakasih. 
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Penculikan Anak, Fakta atau Isu?

Aneh, Malioboro Ada di Mana-mana?

RAMAI dan viralnya berita di

media juga medsos mengenai

penculikan anak, dalam beberapa

hari ini terjadi. Dinas Pendidikan

Sleman pun mengedarkan surat

edaran mengenai peningkatan

kewaspadaan pada pencegahan

kasus penculikan anak, tertang-

gal 31 Januari lalu. Surat resmi

berkop institusi dan ditandata-

ngani kepala dinas yang bereda

juga di WAG warga Sleman juga

beredar di warga lewat WhatsApp

Group.

Tetapi Jumat (3/2) media ini

memberitakan  dengan judul :

ÔBupati Minta Orangtua Tidak

Panik Berlebihan : Isu Penculikan

Anak Dinilai MenyesatkanÕ. Se-

moga benar apa yang terjadi ha-

nya isu yang disebarkan oknum

tidak bertanggungjawab. Semoga

ini hanya hoaks dan edaran Dinas

Pendidikan Sleman hanya meng-

ajak masyarakat dan sekolah ber-

sikap waspada.  ❑-d

*) Ida, Jl Kaliurang KM 13,5

Sleman

SETELAH lulus kuliah dari

Yogya, 7 tahun silam, saya hanya

sesekali saja ke Yogya. Namun

mungkin sekadar lewat bila dari

Bandara Adisutjipto atau Stasiun

Tugu. Cukup lama tidak jalan-

jalan, di Yogya. Selain ada balita

juga kemudian pandemic Covid-

19 yang menguras seluruh per-

hatian. Dan baru liburan Januari

lalu sempat jalan-jalan. 

Fakta keindahan dan pesona

Malioboro ini  mungkin yang

mengilhami kota-kota lain Ômem-

buatÕ Malioboro di daerahnya se-

perti Tegal, Tasikmalaya. Sehing-

ga Malioboro jadi ada dimana-

mana. Tapi menurut saya mesti-

nya kota lain punya jatidiri dan

identitas diri. Tidak usah meniru

dan menjiplak konsep Malioboro

apalagi menyebut kawasan terse-

but Malioboro. Malioboro Yogya

seperti itu karena filosofi dan se-

jarahnya, bukan yang lain.  ❑-d

*) Nisa, Pagedangan Tangerang  


